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INTISARI 

Prarancangan pendirian pabrik amonium klorida menggunakan proses reaksi antara 

amonium sulfat dan natrium klorida dirancang dengan kapasitas produksi tahunan sebesar 

175.000 ton. Proyek ini bertujuan untuk mendukung pemenuhan kebutuhan domestik yang 

terus meningkat, dengan estimasi kebutuhan nasional mencapai sekitar 3.556.170,53 ton per 

tahun. Lokasi pabrik direncanakan di kawasan industri PIER, Pasuruan, Jawa Timur. Bahan 

baku utama diperoleh dari PT Petrokimia Gresik (amonium sulfat) dan PT Unichem Candi 

Indonesia (natrium klorida). 

Produksi amonium klorida terdiri atas beberapa tahapan, yaitu persiapan bahan baku, 

reaksi kimia, pemisahan dan pemurnian produk, serta penyimpanan. Reaksi antara amonium 

sulfat dan natrium klorida berlangsung pada suhu 100°C dan tekanan atmosfer dalam reaktor, 

menghasilkan natrium sulfat sebagai produk samping yang dipisahkan menggunakan rotary 

filter dan dikeringkan di rotary dryer. Larutan amonium klorida kemudian dikonsentrasikan di 

evaporator hingga jenuh dan dikristalkan dalam kristalizer. Kristal yang terbentuk dipisahkan 

dari mother liquor menggunakan centrifuge, lalu dikeringkan sebagai produk utama. 

Berbagai peralatan digunakan dalam proses ini, termasuk tangki pencampur, conveyor, 

elevator, heat exchanger, reaktor, pompa, rotary filter, evaporator, kristalizer, centrifuge, dan 

rotary dryer. Fasilitas utilitas disiapkan untuk menunjang operasional pabrik, meliputi 

penyediaan air, steam, energi listrik, udara tekan, bahan bakar, serta unit pengolahan limbah. 

Laboratorium disediakan untuk kontrol mutu dan mendukung kegiatan analisis, 

pengembangan, serta perlindungan lingkungan. 

 Perusahaan ini berbentuk badan usaha Perseroan Terbatas (PT) dengan struktur 

organisasi line and staff. Sistem kerja dibagi menjadi dua jenis, yaitu karyawan dengan sistem 

shift dan non-shift. 

Analisis ekonomi menunjukkan bahwa total investasi pabrik mencapai US$ 

72.181.584,927 dan total biaya produksi tahunan sebesar US$ 71.241.675,050. Hasil studi 

kelayakan menunjukkan Return on Investment (ROI) sebelum dan sesudah pajak masing-

masing sebesar 44,29% dan 33,21%. Pay Out Time (POT) tercatat 2,112 tahun (sebelum pajak) 

dan 2,756 tahun (setelah pajak), dengan Break Even Point (BEP) 36,35% dan Shut Down Point 

(SDP) 26,19%. 

Kata kunci: amonium klorida, amonium sulfat, natrium klorida, natrium sulfat 

 

 

 

 

 


